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PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan salah satu tempat bertumbuh dan berkembangnya
anak-anak. Anak menghabiskan hampir separuh harinya di sekolah, baik untuk
kegiatan pembelajaran di kelas, ekstrakurikuler, maupun aktivitas lain. Setiap
anak harus berlajar untuk mengelola emosi, perilaku dan permasalahan di rumah

agar anak mampu menjalani harinya dengan baik di sekolah.

Sekolah menjadi salah satu lingkungan terdekat dari seorang anak. Hal
inilah seorang anak berinteraksi langsung dengan lingkungan sosial, yaitu dengan
teman sebaya atau guru. Lingkungan sekolah masih banyak gangguan yang
menyebabkan proses pembelajaran tidak bisa optimal. Sesama murid sering tidak
terjadi relasi yang harmonis. Siswa yang lebih kecil, lebih muda, perempuan, dan
difabel tidak jarang menjadi bahan ejekan, pemerasan, dan kekerasan. Agresi
terjadi pada hampir semua tingkat pendidikan. Perilaku agresi yang terjadi pada
akhir-akhir ini sudah sangat memprihatinkan dari sudut pandang perkembangan
suatu bangsa yang memiliki nilai-nilai luhur kebangsaan dan ketimuran. Setiap
hari aksi-aksi kekerasan baik yang dilakukan oleh individu maupun massal sudah
merupakan berita harian di media massa, baik media cetak maupun media
elektronik. Aksi-aksi kekerasan dapat terjadi di mana saja, seperti di jalan-jalan

maupun di sekolah. Aksi tersebut dapat berupa kekerasan verbal (mencaci maki)



maupun kekerasan fisik (memukul, meninju). Aksi kekerasan tersebut, juga dapat
dilakukan di suatu instutusi pendidikan seperti sekolah. Siswa yang berada di
sekolah seharusnya mendapatkan perhatian lebih banyak dan empati justru
menjadi bahan pemuasan keinginan tidak konstruktif dari sebagian siswa. Perilaku
antisosial yang banyak terjadi pada anak-anak adalah agresi (Kumara, 2012). Hal
ini akan berdampak pada aspek perkembangan anak, baik perkembangan
intelektual, sosial, dan emosi anak.

Perkembangan intelektual anak pada usia 6- 12 tahun dapat mereaksi
rangsangan intelektual serta mampu melaksanakan tugas-tugas belajar seperti
membaca, menghitung, dan menulis. Perkembangan sosial pada anak ditandai
dengan adanya perluasan hubungan dengan teman sebaya sehingga ruang gerak
hubungan sosial bertambah luas. Perkembangan emosi yang dialami anak
cenderung kurang stabil seperti marah, iri, takut, cemburu, rasa ingin tahu, dan
kegembiraan (Yusuf, 2008). Orang tua terutama ibu memiliki pengaruh dalam
mengendalikan emosi anak, apabila orang tua dapat mengendalikan kemampuan
anak secara stabil maka emosi anak cenderung stabil. Orang tua yang tidak dapat
mengendalikan serta mengekspresikan emosi maka emosi anak kurang stabil dan

kurang dapat mengkontrol sehingga menimbulkan sikap agresif.

Fenomena seperti ini umum terjadi di banyak negara, khususnya
Indonesia. Seperti yang terjadi pada 6 Juni 2013 di salah satu Sekolah Dasar di
daerah Ngaliyang, Semarang. Seorang siswa yang berinisial K melapor ke polisi
karena dikeroyok oleh 7 teman sekelasnya. Tak hanya dipukul dan ditendang, K

juga diserang dengan paku hingga mengenai tangan (SindoNews.Com, 2013).



Peristiwa lain juga terjadi pada seorang anak kelas 1 Sekolah Dasar usia
7 tahun menjadi tersangka pembunuhan teman sepermainannya yang berusia 6
tahun. Dicurigai pembunuhan disebabkan oleh pertikaian karena korban
berhutang uang Rp.1000,- pada tersangka (psikologiforensik.com, 2013). Pada
tanggal 17 januari 2013, terjadi juga kasus seorang siswa kelas 1 SD yang
berinisial RI, di pukuli dan kepalanya di lempari batu sampai bocor oleh teman
sekelasnya, karena RI tidak mau memberikan uang kepada temannya.

(news.detik.com)

Peneliti melakukan interview dengan siswa SD N Trangsan 03, dari
wawancara yang dilakukan penulis dan angket terbuka terhadap guru-guru wali
kelas dari SD N Trangsan 03, didapat hasil dari 4 guru wali kelas menyatakan
kelas yang banyak perilaku agresi yaitu kelas 5. Tindakan agresi dari tahun
ketahun semakin meningkat, data yang diperoleh dari catatan di buku BK
(bimbingan konseling) SD N Trangsan 03 terdapat siswa bermasalah tahun 2011
ada 4 anak , tahun 2012 ada 7 anak, tahun 2013 ada 11 anak sampai bulan April.
Rata rata dari tahun ke tahun agresi siswa hampir + 50% peningkatannya, dari +
240 siswa di SD N Trangsan 03.

Beberapa wali kelas mengungkapkan bahwa, anak-anak itu semakin
bandel, suka menjahili teman dikelas dan susah dinasehati. Perilaku anak saat ini
banyak ngomong dikelas, tidak menghargai guru, tidak sopan, banyak yang
melanggar peraturan sekolah seperti baju tidak dimasukkan, menyangkal bila
dinasehati, lebih aktif dan menjengkelkan yang dilakukan dikelas, ada juga yang

membuat gaduh kelas saat pelajaran, ramai sendiri, bermain didalam kelas,



mengerjakan PR saat istirahat. Pelanggaran yang sering dilakukan seperti tidak
mengerjakan PR, rambut meniru artis, tidak memakai seragam dengan benar,
baju tidak dimasukkan, bermain dikelas saat istirahat, membuat gaduh kelas,
biasanya sering mengejek teman dengan kata-kata yang menyakiti, memanggil
nama dengan ejekan misal iteng, oon, cebol, dll. Kadang sampai bertengkar gara-
gara ejekan seperti itu tadi. Beberapa wali kelas menyatakan banyak anak yang
nakal dan cenderung meningkat dan terutama pada kelas V.

Ormrod (2008), perilaku agresi (aggressive behavior) adalah tindakan
yang secara sengaja dilaksanakan untuk menyakiti orang lain, secara fisik
(misalnya memukul, mendorong atau berkelahi) ataupun psikologis (misalnya
mempermalukan, menghina, atau mengucilkan orang lain).

Perilaku agresi sebagai gejala sosial cenderung dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Pertama, pengaruh keluarga. Kedua, pengaruh subkultural. Ketiga,
modelling (vicarious leaming), merupakan sumber tingkah laku agresi secara
tidak langsung yang didapat melalui media masa, misalnya tv, majalah, koran,
video atau bioskop. Mengingat perilaku agresi merupakan hasil proses belajar
dalam interaksi sosial maka tingkah laku agresi juga dipengaruhi oleh lingkungan
sosial.

Seperti dikatakan di atas, perilaku agresif dapat diperoleh atau dipengaruhi
oleh lingkungan. Lingkungan keluarga merupakan lingkungan terdekat bagi anak,
sehingga keluarga juga merupakan sumber bagi timbulnya agresi. Salah satu
faktor yang diduga menjadi sebab timbulnya tingkah laku agresif adalah

kecenderungan pola asuh tertentu dari orang tua (child rearing). Pola asuh orang



tua merupakan interaksi antara orang tua dengan anaknya selama mengadakan
pengasuhan.

Orang tua terutama ibu memegang peranan utama dan pertama bagi
pendidikan anak, mengasuh, membesarkan dan mendidik anak merupakan tugas
mulia yang tidak lepas dari berbagai halangan dan tantangan untuk meminimalisir
sikap agresivitas pada anak, sedangkan guru di sekolah merupakan pendidik yang
kedua setelah orang tua di rumah. Pada umumnya murid atau siswa adalah
merupakan insan yang masih perlu dididik atau diasuh oleh orang yang lebih
dewasa dalam hal ini adalah ayah dan ibu.

Pola asuh merupakan pola pengasuhan yang berlaku dalam keluarga,
interaksi antara orang tua dan anak selama mengadakan kegiatan pengasuhan.
Kegiatan pengasuhan dilakukan dengan mendidik, membimbing, memberi
perlindungan, serta pengawasan terhadap anak. Pengalaman dan pendapat
individu menjadikan perbedaan penerapan pola asuh orang tua terhadap anak
(Tarmudji, 2002).

Santrock (2002) menyebutkan tiga tipe pola asuh: otoriter, demokratis, dan
permisif . (authoritarian parenting) menetapkan aturan atau standar perilaku yang
dituntut untuk diikuti secara kaku dan tidak boleh dipertanyakan. Otoritatif
(authoritative parenting) menekankan menghormati individualitas anak,
mendorong anak agar belajar mandiri, namun orang tua tetap memegang kendali
atas anak. Permisif (permissive parenting) dapat dikatakan sebagai pola asuh

tanpa penerapan disiplin pada anak.



Baumrind (Ormrod, 2008) menyatakan keluarga yang suka melakukan
hukuman terutama hukuman fisik menyebabkan anak mempunyai sifat pemarah
dan untuk sementara ditekan karena norma sosial (barier), namun suatu saat akan
meluapkan amarahnya sebagai perilaku yang agresi. Anantasari (2007)
berpendapat bahwa orang tua yang melakukan otoriter membuat anak merasa
lebih nyaman dengan menunjukkan superioritasnya untuk menekan anak lain
sehingga orang tua dituntut untuk memiliki kemampuan dalam menciptakan
hubungan yang baik didalam keluarga.

Hubungan yang tercipta antara anak dan orang tua secara
kondusif menimbulkan perasaan aman dan kebahagiaan dalam diri anak.
Sebaliknya hubungan yang buruk akan mendatangkan akibat yang sangat
buruk pula, perasaan aman dan kebahagiaan yang seharusnya dirasakan
anak tidak lagi dapat terbentuk, anak akan mengalami trauma emosional
yang kemudian dapat ditampilkan anak dalam berbagai bentuk tingkah laku
seperti menarik diri dari lingkungan, bersedih hati, pemurung, temperamen
dan sebagainya.

Berdasarkan dari pemaparan di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian adalah apakah ada hubungan antara persepsi pola asuh otoriter Ibu
dengan perilaku agresi? mengacu pada permasalah tersebut peneliti tertarik untuk
mengkaji secara empiris dengan mengadakan penelitian yang berjudul tentang “
Hubungan Antara Persepsi Pola Asuh Otoriter Ibu dengan Perilaku Agresi pada

siswa Sekolah Dasar ”.



B. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan permasalahan di atas maka tujuan

penelitian ini adalah :

1.

Mengetahui hubungan antara persepsi pola asuh otoriter Ibu dengan
perilaku agresi pada siswa Sekolah Dasar.

Mengetahui tingkat perilaku agresi pada siswa Sekolah Dasar.

Mengetahui tingkat persepsi pola asuh otoriter lbu pada siswa Sekolah
Dasar.

Mengetahui peran persepsi pola asuh otoriter Ibu terhadap perilaku agresi

pada siswa Sekolah Dasar

C. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

Orang tua, penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai
keterkaitan antara persepsi pola asuh otoriter dengan perilaku agresi pada
siswa Sekolah Dasar, terutama keluarga.

Guru, penelitian ini dapat memberikan sumbangan pengetahuan mengenai
keterkaitan antara persepsi pola asuh otoriter dengan perilaku agresi pada
siswa Sekolah Dasar.

Masyarakat, penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai
keterkaitan antara persepsi pola asuh otoriter dengan perilaku agresi pada

siswa Sekolah Dasar.



4. Siswa, penelitian ini dapat memberi sumbangan pengetahuan mengenai
keterkaitan antara persepsi pola asuh otoriter dengan perilaku agresi pada
siswa Sekolah Dasar.

5. llmuwan psikologi, penelitian ini dapat membangun dan mengembangkan
khasanah keilmuwan psikologi perkembangan, psikologi pendidikan,

psikologi keluarga, dan psikologi sosial.



